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 Pesta Lomban ( Larungan
Kepala Kerbau )
  

Kawasan Joglosemar

Kabupaten Jepara, Jawa Tengah

Pesta Lomban di Jepara pada awalnya adalah pestanya masyarakat nelayan di wilayah
Kabupaten Jepara, namun dalam perkembangan peasta ini telah menjadi milik masyarakat
Jepara pada umumnya. Pesta ini merupakan puncak acara dari Pekan Syawalan yang
diselenggarakan pada tanggal 8 syawal atau 1 minggu setelah hari Raya Idul Fitri. Pesta
lomban oleh masyarakat Jepara sering pula disebut sebagai “ Bakda / Bada Lomban “ atau
Bakda / Bada Kupat . Disebut “ Bakda Kupat “ kasrena pada saat itu masyarakat Jepara
merayakannya dengan memasak kupat dan lepet disertai rangkaian masakan lain yang lezat
seperti : opor ayam, rendang daging, sambal goreng, oseng-oseng dan lain-lain. Kupat adalah
bentuk tradisional yang tidak asing lagi bagi masyarakat khususnya masyarakat Jawa Tengah.
Kupat ini terbuat dari beras yang dibungkus daun kelapa muda (janur), rasanya seperti nasi
biasa. Sedangkan lepet hampir seperti kupat tetapi terbuat dari ketan disertai parutan kelapa
dan di beri garam. Lepet ini rasanya lebih gurih dan dimakan tanpa lauk. Bentuknya bulat
panjang 10 cm. selain hidangan khas bakda kupat dengan kupat lepetnya, masyarakat Jepara
masih menyediakan aneka macam makanan kecil. Sedangkan anak-anak merayakan hari raya
ini dengan memakai pakaian baru warna-warni dan siap untuk “berlomban-ria” di Pantai Kartini
Jepara sebagai pusat keramaian Pesta Lomban.

Istilah Lomban oleh sebagian masyarakat Jepara disebutkan dari kata “Lomba-lomba” yang
berarti masyarakat nelayan masa itu bersenang-senang melaksanakan lomba-lomba laut yang
seperti sekarang masih dilaksanakan setiap pesta Lomban, namun ada sebagian mengatakan
bahwa kata-kata lomban berasal dari kata “Lelumban” atau brsenang-senang. Semuanya
mempunyai makna yang sama yaitu merayakan hari raya dengan bersenang-senang setelah
berpuasa Ramadhan sebulan penuh.

 

Mereka mempersiapkan “Amunisi” guna dipergunakan dalam “Perang Teluk Jepara” baik
amunisi logistic berupa minuman dan makanan maupun amunisi perang berupa ketupat, lepet
dan kolang kaling, guna meramaikan dibawa pula petasan sehingga suasananya ibarat perang
masa sekarang Keberangkatan armada perahu ini diiringi dengan gamelan Kebogiro.

Bunyi petasan yang memekakkan telinga dan peluncuran “Peluru” kupat dan lepet dari satu
perahu ke perahu yang lain. Saat “Perang Teluk” berlangsung dimeriahkan dengan gamelan
Kebogiro. Seusai pertempuran para peserta Pesta Lombang bersama-sama mendarat ke Pulau
Kelor untuk makan bekalnya masing-masing. Di samping makan bekalnya situasi di Pulau Kelor
tersebut ramai oleh para pedagang yang juga menjual makanan dan minuman serta barang-
barang kebutuhan lainnya. Selain pesta-pesta tersebut, para nelayan peserta Pesta Lomban
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tak lupa lebih dahulu berziarah ke makam Encik Lanang yang dimakamkan di Pulau Kelor pada
sore hari satu hari sebelum Pesta Lomban berlangsung.

Pesta Lomban masa kini telah dilaksanakan oleh warga masyarakat nelayan Jepara bahkan
dalam perkembangannya sudah menjadi milik warga masyarakat Jepara. Hal ini nampak
partisipasinya yang besar masyarakat Jepara menyambut Pesta Lomban. Dua atau tiga hari
sebelum Pesta Lomban berlangsung pasar-pasar di kota Jepara nampak ramai seperti ketika
menjelang Hari Raya Idul Fitri. Ibu-ibu rumah tangga sibuk mempersiapkan pesta lomban
sebagai hari raya kedua. Pedagang bungkusan kupat dengan janur (bahan pembuat kupat dan
lepet) juga menjajakan ayam guna melengkapi lauk pauknya.

pesta Lomban berlangsung sejak jam 06.00 pagi dimulai dengan upacara Pelepasan Sesaji dari
TPI Jobokuto. Upacara ini dipimpin oleh pemuka agama desa Jobokuto dan dihadiri oleh Bapak
Bupati Jepara dan para pejabat Kabupaten lainnya.

Selanjutnya sesaji dibawa perairan barat pulau panjang untuk di larung.

Maksud dari upacara pelarungan ini adalah sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada Alloh
SWT, yang melimpahkan rizki dan keselamatan kepada warga masyarakat nelayan selama
setahun dan berharap pula berkah dan hidayahnya untuk masa depan.

Tradisi pelarungan kepala kerbau ini dimulai sejak Haji Sidik yang kala itu menjabat Kepala
Desa Ujungbatu sekitar tahun 1920. Upacara pemberangkatan sesaji kepala kerbau yang
dipimpin oleh Bapak Bupati Jepara, sebelum diangkut ke perahu sesaji diberi do’a oleh
pemuka agama dan kemudian diangkat oleh para nelayan ke perahu pengangkut diiringi Bupati
Jepara bersama dengan rombongan. Sementara sesaji dilarung ke tengah lautan, para peserta
pesta lomban menuju ke “Teluk Jepara” untuk bersiap melakukan Perang Laut dengan amunisi
beragam macam ketupat dan lepet tersebut. Selanjutnya dengan disaksikan ribuan pengunjung
Pesta Lomban acara “Perang Teluk” berlangsung ribuan kupat, lepet, kolang kaling telur-telur
busuk berhamburan mengenai sasaran dari perahu ke perahu yang lain.

 “Perang Teluk” usai setelah Bupati Jepara beserta rombongan
seusai melarung sesaji kepala kerbau merapat ke Pantai Kartini
dan mendarat di dermaga pantai kartini dilanjutkan dengan acara
Pesta Kupat Lepet. Jumlah kupat lepet yang disediakan panitia
untuk pesta tersebut sebanyak 2.014 buah.

Koordinat: -6.582711, 110.67869330000008 
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